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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi menuntut Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) bidang sosial
memiliki tata kelola yang adaptif, transparan, dan terintegrasi. LKSA Nurul Husna Jember masih
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan dan penyajian informasi kepada masyarakat serta
pemangku kepentingan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi
Manajemen berbasis website sebagai media informasi dan instrumen penguatan tata kelola digital LKSA
Nurul Husna Jember. Metode dilaksanakan secara partisipatif melalui analisis kebutuhan, pemetaan
data dan layanan, perancangan, pengembangan website menggunakan Laravel, implementasi, pelatihan
pengelola, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa website berhasil memuat
profil lembaga, visi dan misi, program layanan sosial, kegiatan, berita, galeri, informasi donasi, serta
kontak kelembagaan. Implementasi sistem memudahkan penyajian informasi, memperluas jangkauan
publikasi, mendukung dokumentasi kegiatan, serta memperkuat transparansi dan profesionalitas tata
kelola AUM bidang sosial. Pendampingan juga meningkatkan pemahaman pengelola dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pengelolaan informasi kelembagaan. Pengembangan sistem ini
menjadi solusi relevan bagi transformasi tata kelola LKSA yang dapat dikembangkan melalui integrasi
manajemen donasi, database penerima layanan, relawan, pelaporan program, dan media sosial.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Informasi; Website; Tata Kelola Digital;, Amal Usaha
Muhammadiyah; LKSA
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PENDAHULUAN

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) merupakan salah satu instrumen utama
persyarikatan dalam mewujudkan misi dakwah dan pelayanan sosial kemasyarakatan
(M. Maulana Mas’udi, 2020). Di bidang sosial, AUM hadir melalui berbagai lembaga,
antara lain panti asuhan, panti jompo, dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA),
yang berperan menjamin pemenuhan hak dasar anak yatim, piatu, dan anak dari
keluarga kurang mampu (Yuniarlin et al.,, 2022). Seiring meningkatnya harapan publik,
regulator, dan donatur terhadap lembaga sosial, AUM bidang sosial dituntut untuk
meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus memperkuat profesionalitas pengelolaan
kelembagaan melalui penerapan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan
organisasi. Standar Nasional Pengasuhan Anak untuk LKSA mengatur aspek
pengasuhan sekaligus manajemen kelembagaan, termasuk pencatatan data anak asubh,
pengelolaan sumber daya, dan pelaporan (Lubis & Aulia, 2025). Lembaga nirlaba
dituntut menyusun laporan yang akuntabel sesuai standar pelaporan entitas
berorientasi nonlaba (ISAK 35), mengingat dana yang dikelola LKSA umumnya
bersumber dari donasi, infak, sedekah, dan bantuan pihak ketiga yang merupakan
amanah serta memerlukan pertanggungjawaban yang transparan kepada pemberi
dana maupun persyarikatan (Astriani & Heriyanto, 2025).

Lembaga sosial, termasuk Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) bidang sosial,
memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya keuangan secara akuntabel
sebagai bagian dari amanah yang diberikan oleh masyarakat dan persyarikatan
(Irawan & Mudrifah, 2022). Akuntabilitas keuangan dalam AUM tidak hanya berkaitan
dengan kewajiban administratif dalam mencatat penerimaan dan pengeluaran, tetapi
juga mencerminkan nilai amar ma’ruf nahi munkar, tajdid, dan ta’awun yang menjadi
landasan perilaku pengelola AUM. Transparansi menjadi bagian penting dalam
mewujudkan akuntabilitas karena informasi mengenai pengelolaan dana perlu
disajikan secara terbuka, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
yang berkepentingan (Indriastuti, 2023). Pada organisasi nirlaba, praktik penyusunan
laporan keuangan yang transparan, profesional, rinci, dan sistematis dapat menjadi
manifestasi dari sifat amanah sekaligus mendukung keberlanjutan pendanaan
organisasi.

Dalam konteks LKSA, dana yang bersumber dari donasi masyarakat perlu

dikelola dan dilaporkan secara transparan karena pertanggungjawaban atas dana
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tersebut berkaitan dengan kredibilitas lembaga dan kepercayaan pihak eksternal

(Fitriani & Afriady, 2021). Penelitian pada LKSA Bina Yatim menunjukkan bahwa
pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual dan belum mengikuti
standar pelaporan dapat menjadi kendala dalam menghasilkan laporan keuangan yang
efektif dan sesuai dengan ISAK 35 (Fitriani & Afriady, 2022). Penerapan ISAK 35 dapat
membantu organisasi nirlaba menyajikan informasi keuangan secara lebih terstruktur
sehingga mendukung pemenuhan aspek transparansi dan akuntabilitas organisasi
(Wardokhi et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi manajemen
berbasis website menjadi relevan untuk mendukung keterbukaan informasi keuangan
AUM bidang sosial melalui penyajian informasi yang lebih terintegrasi,
terdokumentasi, dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan (Irawan & Mudrifah,
2022; Indriastuti, 2023).

Transformasi digital menawarkan salah satu pendekatan strategis untuk
mengatasi berbagai persoalan tersebut (Latifah et al.,, 2024). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah pengembangan sistem informasi manajemen berbasis website
yang mampu mengintegrasikan berbagai kebutuhan pengelolaan organisasi dalam
satu sistem informasi. Laravel digunakan sebagai framework pengembangan aplikasi
berbasis web karena menyediakan struktur pengembangan yang sistematis, aman,
fleksibel, dan mendukung pengelolaan basis data serta pengembangan fitur secara
modular (Sinlae et al., 2024). Pemanfaatan sistem informasi manajemen berbasis
website memungkinkan lembaga mengembangkan sistem yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengelolaan kelembagaan, seperti manajemen data, dokumentasi kegiatan,
pengelolaan informasi program, publikasi profil lembaga, serta penyajian informasi
kepada masyarakat dan pemangku kepentingan (Nabila & Prabowo, 2026). Integrasi
berbagai fungsi tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
informasi, memperkuat transparansi dan akuntabilitas, serta mendukung keterbukaan
informasi dalam tata kelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sebagai Amal
Usaha Muhammadiyah bidang sosial.

LKSA Nurul Husna Jember sebagai salah satu AUM bidang sosial mengemban
amanah pengasuhan anak sekaligus pengelolaan dana sosial (Ahmad et al., 2024).
Pengelolaan administrasi dan informasi lembaga masih menghadapi beberapa kendala
yaitu pencatatan donasi yang belum terintegrasi, belum adanya basis data anak asuh

yang terpusat, pelaporan yang masih disusun secara manual, serta belum optimalnya
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media informasi publik (Tahu et al, 2024). Belum tersedianya sistem informasi
terpadu menyebabkan proses pengambilan keputusan dan pelaporan kepada
persyarikatan maupun donatur belum berjalan secara efisien dan transparan
(Kusmaeni & Syahrenny, 2024). Penelitian Alhadian & Fatmawati (2024)
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi dan ERP dapat meningkatkan
efisiensi, akurasi data, dan akuntabilitas organisasi, termasuk pada organisasi nirlaba
dan lembaga sosial keagamaan. Namun, kajian yang secara khusus membahas
pengembangan sistem informasi manajemen berbasis website sebagai penguat tata
kelola AUM bidang sosial, terutama pada LKSA di lingkungan Muhammadiyah, masih
terbatas. Kesenjangan inilah yang menjadi ruang kontribusi kegiatan ini.

Berdasarkan uraian tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem informasi manajemen berbasis website yang
mengintegrasikan fungsi pengelolaan data anak asuh, donasi, keuangan, dan informasi
publik sebagai upaya memperkuat tata kelola LKSA Nurul Husna Jember. Secara
praktis, hasil penelitian diharapkan dapat membantu lembaga meningkatkan efisiensi
administrasi, transparansi keuangan, dan akuntabilitas kepada donatur serta
persyarikatan. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian penerapan teknologi
informasi dalam tata kelola lembaga sosial berbasis persyarikatan, sekaligus dapat

menjadi model yang direplikasi pada AUM bidang sosial lainnya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (Muhammadiyah Children Center) Nurul Husna Jember.
Berlokasi di JI. Jambu No. 39 Keluarahan Jember Lor, Kecamatan Patrang, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Subjek kegiatan adalah rekawan sosial (20 orang)
dengan rincian struktur Pengurus dan pengelola LKSA dan Kepala LKSA sebagai mitra
utama, sementara sasaran ialah takeholder/sponsor/dontur serta anak penerima
manfaat sebanyak 65 anak. Metode pelaksanaan kegiatan melalui pendekatan
partisipatif dimana setiap relawan sosial dilibatkan secara aktif dari setiap tahapan.

Tahapan dilaksanakan secara berurutan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan
Tahap pertama dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengan

pengelola LKSA Nurul Husna Jember untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi dan
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permasalahan dalam pengelolaan lembaga. Analisis mencakup kebutuhan terhadap

profil kelembagaan, informasi program layanan sosial, data kegiatan, publikasi berita
dan dokumentasi, informasi donasi, serta penyampaian informasi kepada masyarakat
dan mitra. Selain itu, dilakukan identifikasi terhadap kemampuan sumber daya
manusia dalam mengoperasikan sistem informasi digital. Hasil analisis kebutuhan
menjadi dasar dalam menentukan fitur, struktur informasi, dan karakteristik sistem

yang akan dikembangkan.

2. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah merancang
sistem informasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan LKSA Nurul Husna
Jember. Perancangan meliputi struktur navigasi website, arsitektur informasi,
rancangan basis data, antarmuka pengguna (user interface), serta pembagian hak akses
pengelola. Sistem dirancang agar dapat digunakan sebagai media informasi
kelembagaan sekaligus mendukung pengelolaan konten secara terstruktur.
Perancangan juga mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan, keamanan,

responsivitas, dan keberlanjutan pengelolaan sistem oleh pengelola lembaga.

3. Pembuatan Website

Tahap pembuatan website dilakukan berdasarkan rancangan sistem yang telah
disusun dengan menggunakan framework Laravel. Pengembangan mencakup
pembangunan backend, frontend, basis data, sistem autentikasi dan hak akses
pengguna, serta berbagai fitur pengelolaan konten. Website dikembangkan untuk
menyediakan informasi kelembagaan, program dan layanan sosial, berita dan kegiatan,
dokumentasi, informasi anak dan layanan secara proporsional, serta informasi donasi
dan komunikasi dengan masyarakat. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian fungsi
(functional testing) untuk memastikan setiap fitur dapat berjalan sesuai dengan

kebutuhan yang telah ditetapkan.

4. Implementasi dan Pelatihan

Website yang telah dikembangkan selanjutnya diimplementasikan pada
lingkungan kerja LKSA Nurul Husna Jember. Implementasi dilakukan dengan
melakukan konfigurasi sistem, pengisian konten awal, serta penyesuaian fitur
berdasarkan kondisi operasional lembaga. Selanjutnya, diberikan pelatihan kepada

pengelola dan staf yang ditunjuk sebagai administrator website. Materi pelatihan
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meliputi pengelolaan akun, pembuatan dan penyuntingan konten, pengelolaan
dokumentasi, pembaruan informasi kelembagaan, serta pengelolaan data dan
keamanan dasar sistem. Pelatihan menggunakan pendekatan praktik langsung agar

peserta mampu mengoperasikan dan memperbarui website secara mandiri.

5. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap terakhir berupa pendampingan dan evaluasi untuk memastikan sistem
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Pendampingan dilakukan melalui
konsultasi teknis, pemantauan penggunaan website, serta bantuan kepada pengelola
ketika menghadapi kendala dalam pengelolaan sistem dan konten. Evaluasi dilakukan
dengan melihat keberfungsian website, kemudahan penggunaan, konsistensi
pembaruan informasi, serta kemampuan pengelola dalam menjalankan fungsi
administrasi website. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan sistem sehingga website tidak hanya menjadi media
publikasi, tetapi juga dapat mendukung transparansi informasi, komunikasi dengan
pemangku kepentingan, dan penguatan tata kelola LKSA Nurul Husna Jember sebagai

AUM bidang sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan website di lembaga layanan sosial dilakukan sebagai bagian dari
upaya digitalisasi tata kelola Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) bidang sosial
(Wahrudin et al., 2025). Website dikembangkan sebagai sistem informasi manajemen
yang mampu mengintegrasikan penyajian informasi kelembagaan, profil, program
pelayanan sosial, data kegiatan, dokumentasi, serta informasi layanan kepada
masyarakat dan mitra (Atmojo etal., 2025). Pengembangan sistem disesuaikan dengan
kebutuhan pengelola agar dapat digunakan secara mudah dalam mengelola dan
memperbarui informasi secara mandiri. Kehadiran website tidak hanya diarahkan
sebagai media publikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun tata kelola lembaga
yang lebih terbuka, terdokumentasi, sistematis, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi.

Pengembangan sistem informasi manajemen berbasis website diukur melalui
beberapa indikator yaitu tersedianya website resmi LKSA Nurul Husna yang dapat
diakses secara daring, tersusunnya informasi kelembagaan dan program secara lebih

terstruktur, serta meningkatnya kemampuan pengelola dalam melakukan pengelolaan



w
)rlmUE.AmMU Volume 2, No 1, Oktober 2026, pp. 113-124 119

dan pembaruan konten website. Indikator lainnya adalah meningkatnya akses

masyarakat, donatur, mitra, pemerintah, perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan
lainnya terhadap informasi LKSA. Dari sisi tata kelola, keberhasilan juga ditunjukkan
melalui tersedianya media dokumentasi kegiatan yang lebih terorganisasi,
meningkatnya transparansi informasi kelembagaan, serta berkurangnya
ketergantungan terhadap penyampaian informasi secara konvensional melalui media
sosial atau komunikasi personal.

Keberhasilan lain yang patut dicatat adalah munculnya perubahan dalam budaya
kerja pengelola layanan sosial menuju tata kelola yang lebih digital dan
terdokumentasi. Website mendorong lembaga untuk menata kembali profil, program,
kegiatan, dokumentasi dan informasi layanan agar dapat disajikan secara sistematis
kepada publik. Selain menjadi media informasi, website juga memperkuat identitas
digital LKSA Nurul Husna sebagai lembaga pelayanan sosial Muhammadiyah yang
terbuka terhadap inovasi teknologi. Pengembangan ini berpotensi memperluas
jejaring kemitraan, meningkatkan kepercayaan publik, mempermudah komunikasi
dengan calon donatur dan mitra, serta menjadi fondasi awal bagi pengembangan
sistem informasi manajemen yang lebih terintegrasi pada masa mendatang. Dengan
demikian, keberhasilan program tidak hanya terlihat dari terbentuknya sebuah
website, tetapi juga dari tumbuhnya kapasitas digital dan perubahan tata kelola
lembaga menuju pengelolaan pelayanan sosial yang lebih efektif, transparan, dan
berkelanjutan. Adapun beberapa tampilan websitenya sebagai berikut:

(1) Halaman Beranda

oS »NUHRU!ZHAUSHNh, Center # Beranda 1 TentangKami .= Program '@ Kemitraan I Artikel DonasiSekarang @

Membuka Pintu e oy | e ,
Harapan, Mengukir
Masa Depan

Bersama Nurul Husna, kita dampingi anak-anak yatim, piatu, dan

dhuafa menjadi generasi Unggul, Mandiri, dan Berkemajuan.

Donasi Sekarang ©

Gambar 1. Halaman Beranda Website
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Menu ini berisi informasi penting yang dikembangkan melalui lima layer utama,
yaitu tampilan depan dan tagline, dasbor donasi, artikel, video profil lembaga, serta
informasi lokasi. Kelima layer tersebut dirancang untuk membangun identitas digital
lembaga, meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi, memperkuat

komunikasi publik, serta memudahkan masyarakat dalam berpartisipasi dan

membangun kemitraan dengan LKSA Nurul Husna Jember.

(2) Halaman Tentang Kami

TN
et DURUL HUENA  cener

# Beranda @ TentangKami = Program & Kemitraan 3 Artikel Donasi Sekarang @

MENGENA

EMBAGA KA

™M

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(Muhammadiyah Children Center) Nurul Husna

Di bagian ini berisi informasi umum tentang profil LKSA (Muhammadiyah
Children Center) Nurul Husna, meliputi sejarah dan identitas lembaga, lokasi, latar
belakang pendirian, visi pelayanan, serta pendekatan pengasuhan yang dikembangkan.
Bagian ini juga menjelaskan layanan sosial berbasis keluarga dan komunitas, program

pendampingan anak, serta komitmen lembaga dalam memenuhi hak dan kebutuhan

Nurul Husna merupakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

(Muhammadiyah Children Center) di bawah bi

an Majelis Pembinaan

Kesejahteraan Sosial Pimpinan Cabang Muhammadiyah Patrang

Daerah Jember. Berdiri pada tanggal 4 April 2014 di Jalan Jambu no.39
Keluarahan Jember Lor, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember
Melalui layanan sosial berbasis keluarga dan komunitas, saat ini telah

melayani lebih dari 75 anak yatim, piatu, dan dhuafa

Program Layanan KSA (MCC) Nurul Husna dikhususkan untuk
memberikan dukung psikosisal, dan kebutuhan anak. Dua
pendekatan yang di ambil ialah Pendekatan Asuhan Berbasis Keluarga
yang mengutamakan penguatan keluarga agar anak tetap dapat
diasuh di lingkungannya dan Asuhan Pesantren Adaptif sebagai
pengasuhan alternatif (rujukan) yang memadukan pendidikan
keagamaan dan pembentukan karakter sebagai model intervensi

a. Keduanya di

an untuk mewujudkan generasi yang

unaaul. mandiri dan berkemaiuan

Gambar 2. Halaman Tentang Kami

anak melalui pengasuhan yang aman, inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

(3) Halaman Program

F 5%
o MURULHUSNA e

ami X Program e Kemitraan & Artikel Donasi Sekarang @

Program Unggulan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (MCC) Nurul Husna

& KEBUTUHANDANA:  Rp10.000.000

Wakaf Produktif

Desa Binaan (Dusun
Sumbercandik)

& KEBUTUHANDANA:  Rp 50.000.000 = KEBUTUHANDANA:  Rp20.000.000

Gambar 3. Halaman Program Kegiatan



w

)rlyE.AmMU Volume 2, No 1, Oktober 2026, pp. 113-124 121

Menu Informasi menampilkan berbagai program unggulan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (MCC) Nurul Husna. Setiap program dilengkapi dengan
informasi mengenai bentuk layanan, sasaran penerima manfaat, kebutuhan dana, serta
penjelasan program secara lebih lengkap. Program yang ditampilkan antara lain
Konsultasi Keluarga & Keagamaan, Wakaf Produktif, dan Desa Binaan (Dusun
Sumbercandik). Melalui menu ini, pengunjung dapat mengenal lebih jauh berbagai
bentuk layanan dan pengabdian MCC Nurul Husna sekaligus mengetahui program yang
dapat didukung melalui donasi dan partisipasi masyarakat.

(4) Halaman Kemitraan

<% yUE';JLjHQSNﬁﬂ>_ # Beranda 1 TentangKami 2 Program & Kemitraan &8 Artikel Donasi Sekarang @

& s

Joinusininspiring hope
transforming lives

Anak-anak dalam layanan LKSA Nurul Husna Jember berusia 6-18 tahun, dengan latar belakang

dan kebutuhan yang beragam. Sebagian menghadapiketerbatasan pengasuhan,
penelantaran, kekerasan, atau kondisi sosial rentan. Melalui pengasuhan berbasis keluarga,
pendidikan, pendampingan sosial, dan nilai keagamaan, kami hadir untuk membantu setiap
anak tumbuh aman, mandiri dan bermartabat.

(& BUATACARA

Nurul Husna

“Setiap anak berhak mendapatkan setiap kesempatan
untuk mengembangkan potensi dirinya secara maksimal
dan pada akhirnya menjadi warga masyarakat yang

berguna serta bertanggung jawab bagibangsa dan

negara”

Gambar 4. Halaman Kemitraan

Menu halaman Kemitraan berisi informasi mengenai peluang dan bentuk sinergi
serta kolaborasi bersama Nurul Husna Muhammadiyah Children Center dalam
mendukung tumbuh kembang anak-anak yang membutuhkan pendampingan. Melalui
halaman ini, mitra dapat mengetahui berbagai bentuk kerja sama, mulai dari dukungan
pendidikan, pengembangan potensi anak, pendampingan sosial dan keagamaan,
penyediaan kebutuhan anak, hingga dukungan program dan kegiatan sosial. Kemitraan
dibangun dengan semangat saling menguatkan untuk menghadirkan lebih banyak
kesempatan bagi anak agar dapat tumbuh aman, mandiri, berdaya, dan bermartabat.
Bersama Nurul Husna, mari menjadi bagian dari gerakan yang menginspirasi harapan

dan mentransformasi kehidupan.
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(5) Halaman Artikel

<3 ygalﬂ'"“ HH,SN:AF , # Beranda i TentangKami 2 Program @ Kemitraan @& Artikel
N/ Muhammadiyah Children Center

INFORMASI & EDUKASI

Kabar & Artikel

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (MCC) Nurul Husna

-
# Sorotan Terbaru / ® Kegiatan | £ 20 August 2026
e

LKSA Nurul Husna Jember
Gandeng 74 Mitra Perkuat
Pengasuhan Keluarga

LKSA Nurul Husna Jember terus memperkuat komitmennya

dalam pengasuhan berbasis keluarga. Selama bulan Ramadan

1446 H. Lembaga ini menjalin kemitraan dengan 74 lembaga.

e Admin Baca Selengkapnya -

£ Kategori m Prestasi 1 Edukasi 1 Keglatan 2 Soslal 1 Keagamaan 1

Gambar 5. Halaman Artikel

Menu Artikel berisi kabar, informasi, dan edukasi seputar kegiatan serta
perkembangan LKSA/MCC Nurul Husna Jember. Berbagai artikel hadir untuk berbagi
cerita, capaian, program, dan aktivitas sosial-keagamaan sebagai bentuk transparansi

sekaligus edukasi kepada masyarakat dan mitra.

KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website di LKSA Nurul
Husna Jember merupakan salah satu langkah strategis dalam memperkuat tata kelola
Amal Usaha Muhammadiyah bidang sosial melalui pemanfaatan teknologi digital.
Website yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi profil dan
kegiatan lembaga, tetapi juga menjadi sarana untuk menata informasi secara lebih
sistematis, meningkatkan transparansi, memperluas akses informasi, serta
memperkuat komunikasi dengan masyarakat, donatur, mitra, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya. Implementasi sistem juga mendorong peningkatan
kapasitas pengelola dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung
aktivitas kelembagaan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat menjadi instrumen pendukung dalam meningkatkan efektivitas dan

profesionalitas pengelolaan LKSA. Keberhasilan program tidak hanya ditandai dengan
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tersedianya website yang dapat diakses publik, tetapi juga melalui perubahan pola

pengelolaan informasi yang semakin terstruktur, terdokumentasi, dan terbuka.
Dengan demikian, website diharapkan menjadi fondasi bagi pengembangan sistem
informasi yang lebih terintegrasi sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola LKSA

Nurul Husna yang adaptif, transparan, partisipatif, dan berkelanjutan.
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